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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penerapan Etika Profesi,
Skeptisme Profesional dan Batasan Waktu Audit terhadap Kualitas Audit Badan Pemeriksa
Keuangan Perwakilan Provinsi Papua dengan menggunakan data kuantitatif pada Badan
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Papua. Sampel pada penelitian ini berjumlah 87
auditor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Berganda
menggunakan SPSS 21.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Etika Profesi,
Skeptisme Profesional dan Batasan Waktu Audit bersama (simultan) berpengaruh terhadap
Kualitas Audit

Kata Kunci: Penerapan Etika Profesi, Skeptisme Profesional, Batasan Waktu Audit,
Kualitas Audit

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of the application of Profesional
ethics, Profesional skepticism and audit time limits on the audit quality of the Papua
Province Representative Financial Audit Agency by using quantitative data on the Papua
Representative Financial Audit Agency. The sample in this study consisted of 87 auditors.
The method used in this research is Multiple Regression analysis using SPSS 21.00. The
results of the research show that the application of Profesional ethics, Profesional
skepticism and joint (simultaneous) audit time limits influence audit quality.

Keywords: Application of Profesional Ethics, Profesional Skepticism, Audit Time Limits,
Audit Quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang Masalah

Auditing menurut (Konrath, 2005) diartikan sebagai proses sistematis untuk secara
objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang kegiatan-
kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi agar meyakinkan tingkat keterkaitan antara
asersi tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan serta mengkomunikasikan hasilnya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan akhir dari proses auditing tersebut
adalah menghasilkan laporan audit. Laporan audit inilah yang digunakan oleh auditor
untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya (opini) kepada para pemakai
laporan keuangan untuk dijadikan acuan bagi pemakai laporan keuangan dalam
membaca sebuah laporan keuangan (Arens, 2012).

Menurut Sukrisno Agoes (2014: 75) terdapat 5 (lima) jenis opini/pendapat yang
diberikan oleh auditor, yaitu:

1) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian;

2) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Tambahan Bahasa Penjelasan;
3) Pendapat Wajar Dengan Pengecualian;

4) Pendapat Tidak Wajar; dan

5) Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat.

Menurut Arens (2012: 47) dalam memberikan opini terhadap kewajaran sebuah
laporan keuangan, seorang auditor harus memiliki sikap atau pikiran yang dinamakan
skeptisme.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga yang bebas dan mandiri,
yang dimana anggota BPK dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dengan
memperhatikan pertimbangan Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan diresmikan oleh
Presiden, serta hasil pemeriksaan keuangan negara diserahkan kepada DPR, DPD, dan
DPRD (www.bpk.go.id).

Secara konstitusional, BPK harus menyerahkan semua laporan hasil pemeriksaan
kepada DPR. Fungsi pengawasan yang merupakan bagian integral dari pemeriksaan
yang diamanatkan konstitusi kepada BPK merupakan salah satu fungsi DPR.
Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara yang dilakukan oleh semua

lembaga negara dan pemerintah yang berfungsi sebagai lembaga eksekutif, baik


http://www.bpk.go.id/

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, memiliki hubungan antara BPK dan
DPR. Hubungan BPK dan DPR merupakan hubungan yang penting dalam
ketatanegaraan dan diatur dalam konstitusi Indonesia (Indra., Jamaluddin, Isak., dan
Akhsanul Khaq, 2022).

BPK sebagai salah satu lembaga tinggi negara dengan tugas pokok melakukan
pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, baik berupa stok
asetnya maupun transaksi dalam membelanjai kegiatannya sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang BPK. Tujuan akhir dari proses pemeriksaan ini
adalah menghasilkan laporan audit dan memberikan pendapat (opini) apakah laporan
keuangan instansi telah disajikan secara wajar sesuai dengan Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN) yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Pemeriksa atau auditor BPK harus menggunakan skeptisme dalam mengevaluasi
bukti—bukti atas pengelolaan keuangan negara yang dilakukan oleh seluruh lapisan
instansi pemerintah Indonesia (SPKN, 2017). Kemabhiran profesional menuntut auditor
untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu sikap yang mencakup pikiran yang
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti
pemeriksaan dan memberikan opini yang lebih berkualitas.

Dengan adanya sikap skeptisme yang dilakukan auditor, BPK dipercaya akan
mengevaluasi bukti—bukti secara cermat dan hati—hati. Akan tetapi telah banyak kasus
pemeriksa atau auditor yang tidak menggunakan sikap rasa tidak percaya atau
skeptisme dengan munculnya kasus yang melibatkan auditor. Skeptisme merupakan
sikap yang meliputi pikiran yang selalu bertanya-tanya (questioning mind), waspada
(alert) terhadap kondisi dan keadaan yang mengindikasikan adanya kemungkinan
salah saji material yang disebabkan oleh kesalahan atau kesengajaan (fraud), dan
penilaian (assessment) bukti-bukti audit secara kritis (IAASB, 2009).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Arifin Adrian (2013) dengan judul
pengaruh skeptisme profesional, etika, pengalaman dan keahlian audit terhadap
ketepatan pemberian opini auditor (studi empiris pada BPK Perwakilan Riau)
ditemukan bahwa skeptisme profesional berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini auditor.

Pada awal tahun 2009 terdapat kasus di Jakarta yaitu Auditor BPK (sdr. BQ)
ditetapkan sebagai tersangka oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) karena
menerima sejumlah uang dari kliennya untuk mengubah hasil auditnya yang ternyata
berindikasi penyalagunaan anggaran. Hal tersebut menyebabkan laporan audit dan

opini yang dihasilkan tidak akurat dan objektif karena informasi dalam laporan audit



tidak sesuai dengan fakta dan bukti-bukti yang terjadi (http://acch.kpk.go.id/bagindo-
quirinno).

Auditor internal pemerintah (Inspektorat) dan BPK tidak terpisahkan sebab dalam
melaksanakan tugas pemeriksaan, BPK dapat menggunakan pemeriksaan dari auditor
internal untuk dan atas nama BPK. Selain itu, dalam hal tindak lanjut hasil
pemeriksaan, pejabat (instansi terkait) wajib menindaklanjuti rekomendasi dan wajib
memberikan jawaban maksimal 60 hari setelah LHP diterima, sehingga perlunya
penerapan etika profesi, skeptisme profesional dan batasan waktu audit
(www.bpk.go.id).

Para pengguna laporan keuangan akan mengambil keputusan berdasarkan laporan
yang telah dibuat oleh auditor mengenai pengesahan laporan keuangan suatu entitas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa auditor berperan penting dalam pengesahan laporan
keuangan suatu entitas. Oleh karena itu, kualitas audit merupakan hal penting yang
harus dipertahankan oleh auditor dalam proses pengauditan (Maulida, 2012).

Kualitas audit adalah sebuah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan
melaporkan adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (De Angelo,
1981 dalam Hanjani, 2014). Kualitas dari suatu audit yang dilakukan oleh BPK
menjadi sorotan penting bagi para instansi sehingga mengharuskan BPK
memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Kualitas audit yang baik, umumnya
diukur dari ketaatan proses audit pada standar yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Dalam meningkatkan kualitas dari laporan auditnya, sebaiknya selain memahami
perilaku etika profesi, seorang auditor, seharusnya juga memahami perilaku kecerdasan
emosional. Karena dengan kecerdasan emosional yang baik, seseorang auditor
diharapkan dapat tegas ketika membuat keputusan yang baik walaupun dalam keadaan
tertekan. Orang dengan kecerdasaan emosional yang baik mampu berfikir jernih
walaupun dalam tekanan, bertindak sesuai etika, berpegang pada prinsip dan memiliki
dorongan berprestasi. Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan emosional mampu
memahami presepektif atau pandangan orang lain dan dapat mengembangkan
hubungan yang dapat dipercaya.

Etika profesi sendiri adalah studi tentang benar atau salah, baik atau buruk yang
berkaitan dengan perilaku seseorang dalam menjalanan profesinya (Lamba et al.,
2020). Berdasarkan pemikiran tersebut auditor BPK membutuhkan etika profesi untuk
menjaga kepercayaan masyarakat akan kualitas pemeriksaan yang dilakukannya
sebagai bentuk pertanggungjawaban profesinya kepada publik. Kesadaran

menegakkan etika profesi diharapkan mampu mendorong auditor BPK mencapai


http://www.bpk.go.id/

tujuan profesi mereka dan juga tujuan akhir yang holistik yaitu menggapai ridho illahi
untuk kesuksesan akhirat (Briando, Triyuwono dan Irianto, 2017; Sylvia, 2014).

Batasan waktu audit adalah batas waktu yang diberikan kepada auditor dalam
melaksanakan penugasan audit. Selama melaksanakan pemeriksaan atas laporan
keuangan instansi, sering kali auditor dihadapkan pada pengalokasian waktu
pemeriksaan yang sangat ketat dan kaku. Mereka dituntut untuk dapat menyelesiakan
pekerjaannya tepat waktu, sesuai waktu yang telah ditentukan. Sehingga tidak jarang
auditor akan menghadapi tekanan, akibatnya dapat mengancam kualitas audit itu
sendiri, seperti: menerima informasi dari klien secara lemah, melakukan pekerjaan
terburu-buru sehingga hasilnya terkadang kurang akurat, dan mengurangi pekerjaan
pada salah satu langkah audit.

Oleh karena itu, dengan adanya batasan waktu audit, auditor dituntut untuk terus
meningkatkan kedisiplinan dalam memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, agar
waktu yang telah ditentukan dalam melakukan audit tidak terbuang dengan sia-sia dan
tidak menjadi penghambat dalam pelaksanaan audit tersebut. Sehingga akan
menghasilkan laporan audit yang berkualitas.

Berdasarkan kondisi dan penjelasan tersebut di atas menunjukan bahwa masih
terdapat auditor yang belum memiliki sikap profesional auditor yang baik, dan karena
melihat pentingnya BPK dalam pemeriksaan laporan keuangan instansi pemerintah
maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Penerapan Etika Profesi, Skeptisme
Profesional, dan Batasan Waktu Audit terhadap Kualitas Audit pada BPK

Perwakilan Provinsi Papua”.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini berdasarkan variabel

yang mempengaruhi nilai instansi adalah sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua.

b. Terdapat pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua.

c. Terdapat pengaruh batasan waktu audit terhadap kualitas audit pada BPK

Perwakilan Provinsi Papua.



3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, terdapat berbagai variabel

yang dapat memprediksi kualitas audit. Oleh sebab itu, diperlukan batasan masalah

agar penelitian menjadi lebih terfokus. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Penelitian ini menggunakan variabel etika profesi, skeptisme profesional, batasan
waktu audit untuk menghasilkan kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi
Papua.

Pengambilan sampel dilakukan pada auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan variabel yang digunakan pada identifikasi masalah dan batasan

masalah yang dapat memprediksi kualitas audit, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Apakah pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua?
Terdapat pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit pada BPK
Perwakilan Provinsi Papua?
Terdapat pengaruh batasan waktu audit terhadap kualitas audit pada BPK

Perwakilan Provinsi Papua?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah

ditentukan dalam penelitian ini:

a.

Untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan etika profesi terhadap kualitas
audit pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.
Untuk menguji secara empiris pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas
audit pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.
Untuk menguji secara empiris pengaruh batasan waktu audit terhadap kualitas

audit pada BPK Perwakilan Provinsi Papua.



2. Manfaat Penelitian

a.

Sebagai bahan kajian tentang seberapa besar pengaruh penerapan etika profesi,
sikap skeptisme profesional dan batasan waktu audit terhadap kualitas audit.

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan ilmu perilaku
terutama tentang skeptisme profesional auditor. Serta bagi masyarakat, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan kepercayaan

masyarakat kepada auditor dalam melaksanakan audit.
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